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Abstrak: Pembelajaran sastra (Indonesia) sebenarnya adalah pembelajaran
yang menyenangkan, kreatif, imajinatif, dan apresiatif. Akan tetapi, di sisi
lain pembelajaran sastra di sekolah masih terabaikan dan atau
terrmarjinalkan. Pemarjinalan pembelajaran sastra ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain keterbatasan kompetensi guru terhadap sastra,
keterbatasan buku penunjang, dan persepsi negatif masyarakat terhadap
karya sastra itu sendiri. Kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap
motivasi, kompetensi, dan hasil apresiasi siswa terhadap sastra.
Kompetensi dan motivasi guru dan siswa tidak akan meningkat jika materi
yvang dibaca dan dikaji kurang tersedia. Tersedia tidaknya materi
tergantung pada pengarang dan penerbit.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sastra Indonesia di sekolah-sekolah tertentu sampai dengan saat ini

masih merupakan bagian dari mata pelajaran bahasa Indonesia. Memang, di sisi
lain antara bahasa dan sastra tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Bahkan Lewald
(dalam Seelye, 1994) pembelajaran sastra memiliki hubungan yang erat dengan
pembelajaran bahasa, budaya, dan seni. Problem yang timbul adalah menentukan
tipe sastra atau bentuk seni mana yang sangat sesuai untuk mendapatkan pola atau
indikator kebudayaan..

Karya sastra menjadi penting karena mengembangkan tema-tema menarik
vang universal, tetapi untuk memahami keunikan kebudayaan. Studi juga harus

diarahkan pada peranan pola-pola budaya idiosinkritik lokal yang berfungsi dalam



